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A. Judul penelitian 

 

Hubungan  pengetahuan ibu tentang diare dengan kejadian dehidrasi pada pasien 

anak dengan diare di RS Natar Medika 

 

 

B. Waktu Penelitian 

 

Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semeslater l  Lama Penelitian 

2023 2023 Ganjil 1 Tahun 

       

C. Mata Kuliah 

 

Kode MK Mata Kuliah 

2034442              Keperawatan Anak Sehat dan Sakit 

2035243   Keperawatan Anak Sakit Kronis dan Terminal  

 

D. Dasar alqur’an 

 

Surah dan ayat  

             Ayat alquran  

             Artinya  

Hadis Ibnu hajar Al-Asqalani rahimahullahu 

 

باء  فق الأط قد ات عادة ف سن وال تلاف ال اخ لاجه ب لف ع ت خ واحد ي مرض ال لى أن ال ع

زمان  وال

ية  م قدار وك ه م كون ل جب أن ي دواء ي عة…لأن ال ي ب ط وة ال ير وق تدب وف وال مأل غذاء ال وال

سب ح  ب

ضررا آخر قوة وأحدث  ية وإن جاوزه أو هي ال ل ك ال عه ب دف م ي نه ل صر ع داء إن ق  ال

 

“Seluruh tabib telah sepakat bahwa pengobatan suatu penyakit berbeda-beda, sesuai 

dengan perbedaan umur, kebiasaan, waktu, jenis makanan yang biasa 

dikonsumsi, kedisiplinan dan daya tahan fisik…karena obat harus sesuai 

kadar dan jumlahnya dengan penyakit, jika dosisnya berkurang maka tidak 

bisa menyembuhkan dengan total dan jika dosisnya berlebih dapat 

menimbulkan bahaya yang lain.” 
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5. Isi Penelitian 

 

a. Abstrak 

Di Indonesia pada periode Januari - November 2021, diare menyebabkan kematian post 

neonatal sebesar 14%. Dari  hasil Survei Status Gizi Indonesia 2020 Di Kabupaten 

Lampung Selatan kasus diare masuk  dalam 10 diagnosa terbesar di urutan ke tujuh. 

Penyebab utama kematian bayi dan anak akibat diare adalah karena dehidrasi akibat 

kehilangan cairan dan elektrolit melalui feses. Faktor penyebab  diare adalah pengetahuan 

orang tua, personal hygiene kurang, lingkungan kotor, sosial ekonomi dan perilaku 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu 

tentang diare dengan kejadian dehidrasi pada anak di RS Natar Medika tahun 2023. 

Desain penelitian menggunakan korelasi dengan pendekatan crossetional.  Teknik 

sampling menggunakan  purposive sampling dari Populasi ibu yang anaknya diare 

berjumlah 44 orang  di dapat jumlah sampel 39 orang. Analisis data penelitian ini yaitu 

univariat dan bivariat . Uji statistik analisis bivariat menggunakan uji chisquare  

Hasil penelitian di dapatkan  sebagian besar  pengetahuan ibu tentang diare  hasil  baik 27 

orang (70%) dan sebagian besar anak mengalami diare tanpa dehidrasi 34 orang (90%). 

Berdasarkan analisa bivariat didapat p value 0,029 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang diare dengan kejadian dehidrasi di RS Natar Medika tahun 

2023, yaitu pada ibu dengan pengetahuan yang baik anaknya tidak mengalami dehidrasi. 

 

b. Key word 
Pengetahuan Ibu, Diare, Dehidrasi 

 

c. Latar Belakang 

Diare merupakan masalah kesehatan global di dunia khususnya pada anak-anak. 

Ketika bayi dan anak-anak yang sebelumnya terlihat sehat mulai mengeluarkan kotoran 

cair yang aneh lebih sering dari biasanya diare dapat mangakibatkan hilangnya cairan dan 

elektrolit, sehingga dehidrasi menjadi penyebab utama kematian pada kasus diare.  

Menurut WHO dan UNICEF, Secara global, terdapat hampir 1,7 miliar kasus 

penyakit diare pada anak setiap tahunnya, dan setiap tahun diare membunuh sekitar 

525.000 anak balita di dunia. (WHO 2017). Di Indonesia pada periode Januari - 

November 2021, diare menyebabkan kematian pada postneonatal sebesar 14%. Dan dari 

data terbaru dari hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2020, prevalensi diare di berada 

ada pada angka 9,8%. Sedangkan dari data Profil Kesehatan Indonesia 2020, Penyakit 

infeksi khususnya diare menjadi penyumbang kematian pada kelompok anak usia 29 hari 
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- 11 bulan. Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun 2020, diare masih menjadi 

masalah utama yang meyebabkan 14,5% kematian. Pada kelompok anak balita (12 – 59 

balita), kematian akibat diare sebesar 4,55% (Kemkes 2022).  

Di propinsi Lampung khususnya di Kabupaten Lampung Selatan dari hasil 

rekapitulasi form Sistem Informasi Puskesmas (SIP) tahun 2022 kasus diare masuk ke 

dalam 10 diagnosa terbesar di urutan ke tujuh, dan ditemukan kasus diare semua umur 

pada tahun 2022 ada sebanyak 13.270 kasus. Jumlah ini lebih banyak dibandingkan tahun 

sebelumnya 2021 yang ada sebanyak 12.405 kasus. Untuk persentase kejadian diare di 

kabupaten tahun 2022 sebesar 47,3% naik dari tahun 2021 sebesar 44,6%. Sedangkan 

kasus diare pada Balita adalah sebanyak 5.004 kasus. Jumlah kasus diare semua umur 

yang dilayani terbanyak adalah pada Puskesmas Natar, yaitu 1.452 kasus. (Dinkes Lamsel 

2022)  

Berdasarkan hasil data laporan bulanan rekam medis RS Natar Medika diagnosa 

diare menjadi diagnosa 10 besar pasien rawat inap, dan untuk di ruangan rawat inap 

khusus anak Lantai 3 RS Natar Medika didapatkan juga bahwa diare menjadi diagnosa 

10 besar tiap bulan, dengan jumlah pasien bulan juni sebanyak 22 pasien anak, bulan juli 

sebanyak 21 anak dan bulan agustus 14 anak. (RSNM 2023)  

Diare merupakan penyakit yang tidak boleh disepelekan, terutama jika diare itu 

disertai dengan komplikasi atau gejala lain seperti muntah terus menerus. Penyebab diare 

terutama pada anak perlu diwaspadai sebab berat badan anak dapat menurun dengan cepat 

dan dapat terkena dehidrasi. Jika sudah dehidrasi, anak yang terkena diare harus segera 

mendapatkan perawatan khusus. Bahkan sebelum sampai dehidrasi, anak yang diare 

harus segera mendapatkan petolongan medis karena penyebab utama kematian pada diare 

adalah karena dehidrasi sebagai akibat kehilangan cairan dan elektrolit. (kemkes 2022)  

Ancaman paling parah yang ditimbulkan oleh diare adalah dehidrasi. Selama episode 

diare, air dan elektrolit (natrium, klorida, kalium, dan bikarbonat) hilang melalui tinja 

cair, muntah, keringat, urin, dan pernapasan. Dehidrasi terjadi ketika kehilangan ini tidak 

tergantikan. (WHO 2017). Sementara penyebab lainnya adalah disentri, kurang gizi, dan 

infeksi. Penyebab utama kematian bayi dan anak akibat diare adalah keadaan dehidrasi 

yang berat. Dampak dari diare pada balita lebih berbahaya dari pada orang dewasa, karena 

komposisi tubuh balita yang lebih banyak mengandung air dibanding orang dewasa, jika 

terjadi diare balita lebih rentan mengalami dehidrasi dan kompikasi lainya yang dapat 

merujuk pada malnutrisi ataupun kematian, dampak lain yaitu kegagalan dalam 

pertumbuhan. Diare dapat menyebabkan dehidrasi sedang dan berat. Sementara itu 

dehidrasi dapat menyebabkan kematian padahal berbagai upaya telah dilakukan untuk 
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menurunkan kejadian diare. Dehidrasi diare yang  terjadi dikategorikan menjadi diare 

tanpa dehidrasi, dehidrasi ringan/sedang, dan berat (Malikah dan Fatimah. 2011).  

Faktor yang mempengaruhi terjadinya diare diantaranya adalah pengetahuan orang 

tua, personal hygiene yang kurang, lingkungan yang tidak bersih, keadaan sosial ekonomi 

dan perilaku masyarakat. Pengetahuan orang tua merupakan salah satu penyebab 

terjadinya diare karena ketidaktahuan orang tua akan penyebab diare, bagaimana cara 

penularan diare dan cara pencegahan diare sehingga angka kejadiaan diare menjadi tinggi. 

(Silvia Rane1,2013)  

Dari hasil wawancara singkat peneliti dengan 4 keluarga pasien anak yang sedang di 

rawat dengan diare, di dapatkan hasil 2 orang ibu mengatakan awalnya tidak tau kalau 

anaknya menderita diare, karena ibu mempercayai mitos yang selama ini dipercaya oleh 

orang leluhurnya bahwa bila anak bab cair adalah proses bertambah pintar. Dalam 

penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang 

dijadikan bahan telaah bagi peneliti.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Singgih Prasetiyo (2012) , untuk mengetahui 

adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang penatalaksanaan dini diare dengan 

derajat dehidrasi pada balita diare terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dalam 

penanganan dini balita diare dan derajat dehidrasi. Fahma HN (2020) dalam penelitiannya 

yang meneliti hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan kejadian diare di dapatkan 

hasil adanya hubungan antara pengetahuan responden dengan Kejadian Diare. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Amallia Dwi Mega (2021) tentang hubungan pengetahuan 

ibu dengan kejadian diare pada balita usia 1-5 tahun di dapatkan hasil terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita usia 1-5 tahun. Masta Hutasoit 

(2019) juga meneliti hubungan pengetahuan ibu tentang pengelolaan diare dengan 

klasifikasi diare dan didapatkan hasil Ada hubungan statistik antara pengetahuan ibu 

tentang penatalaksanaan diare dan klasifikasi diare.  

Shinta Milanda Fitri, 2017, Meneliti gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang diare 

pada balita. Hasil penelitian menunjukkan ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

58 orang (54,2%). Tingkat pengetahuan baik pada umur 20-35 tahun sebanyak 33 orang 

(55,9%), tingkat pengetahuan baik juga terdapat pada ibu yang memiliki pendidikan 

menengah sebanyak 31 orang (55,4%) dan pada ibu yang tidak bekerja sebanyak 49 orang 

(80,3%). Meivi Yusinta Christy, 2015 meneliti tentang Faktor yang berhubungan dengan 

kejadian dehidrasi diare pada balita dan kesimpulan yang dapat ditarik adalah status 

bekerja dan pengetahuan ibu balita secara signifikan berhubungan dengan kejadian 
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dehidrasi diare pada balita. Diperlukan adanya pendidikan atau promosi kesehatan bagi 

ibu balita tentang tata laksana diare yang benar dengan tujuh intervensi pencegahan diare 

 

d. Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah pasien anak dengan 

diare dengan sampel 44 responden. Tehnik pengambilan sampel menggunakan pusposive 

sampling dan instrumen yang digunakan berupa kuisioner.   

 

e. Hasil 

Table 1. Distribusi frekuensi pengetatahuan ibu tentang diare 

 
 

      Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 39 respoden didapatkan hasil mengenai 

pengetahuan ibu tentang Diare yaitu baik 27 orang (30%), dan kurang baik 12 

orang (46%). 

          Tabel 2. Distribusi frekuensi kejadian diare 

         

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 39 responden di dapat data kategori 

tidak dehidrasi 34 orang (90%), kategori dehidrasi ringan-sedang 4 orang (9%) 

dan dehidrasi berat 1 orang (2,0%) 
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Tabel 3.   Hubungan pengetahuan ibu tentang diare dengan kejadian 

dehidrasi 

 
   

 Berdasarkan tabel 3. didapatkan hasil dari 26 responden yang memiliki jawaban 

baik tentang diare 20  mengalami diare tanpa dehidrasi , 5 diare dengan dehidrasi ringan-

sedang dan 1 diare dengan dehidrasi berat, sedangkan responden yang memiliki 

pengetahuan dengan jawaban kurang baik ada 13 responden 3 tidak dehidrasi, 8 

dehidrasi ringan-sedang dan 2 dehidrasi berat. Hasil uji menggunakan uji-squer didapat 

p value 0,029 maka dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

diare dengan kejadian dehidrasi di RS Natar Medika tahun 2023 
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f. Pembahasan 

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan hasil dari 26 responden yang memiliki jawaban baik 

tentang diare 20 tidak mengalami diare, 5 diare ringan - sampai dengan dan 1 diare 

berat, sedangkan responden yang memiliki pengetahuan dengan jawaban kurang baik 

ada 13 responden 3 tidak dehidrasi, 8 dehidrasi ringan sampai sedang dan 2 dehidrasi 

berat. Hasil uji menggunakan uji-squer didapat p value 0,029 maka dapat 

disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang diare dengan kejadian 

dehidrasi di RS Natar Medika tahun 2023. 

 

Pengetahuan ibu tentang penanganan diare pada anak adalah salah satu komponen 

faktor predisposisi yang mempengaruhi sikap ketika melaksanakan penanganan diare 

pada anak. Ibu ialah salah satu orang yang paling dekat dengan anak. Pengetahuan ibu 

dalam merawat anaknya sangat menentukan keselamatan anak yang mengalami diare. 

Pengetahuan orang tua dengan kejadian dehidrasi ternyata masih kurang, ditunjukkan 

dari hasil penelitian (Syahril,2020) sebanyak 70 responden memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 29 orang (41,4%), cukup sebanyak 19 orang (27,1%), kurang sebanyak 22 

orang (31,4%). Pengetahuan orang tua yang baik tentang cara-cara, kegiatan atau 

materi yang bisa membuat anak tertarik dalam program kegiatan yang menarik. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia 2022. Pada 

penelitian didapatkan hasil uji chi-square yang menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,002 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ibu tentang diare dengan kejadian diare pada balita usia 1-5 tahun di Puskesmas 

Mangkang Semarang. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Meivi Yusinta. Pada penelitian didapatkan hasil uji chi-square yang 

menunjukkan nilai p-value 0,002, artinya terdapat hubungan bermakna antara 

pengetahuan tentang dehidrasi diare dengan kejadian dehidrasi pada balita. Hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Silvia Rane, dkk. Pada penelitian 

didapatkan hasil uji chi-square yang menunjukkan nilai p-value 0,749 artinya tidak 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu mengenai penyakit diare dengan 

kejadian diare akut pada balita. 

 

Menurut (Silvia Rane dkk, 2019) didapatkan beberapa ibu balita yang berpengetahuan 

tinggi tentang diare namun balita mengalami diare dikarenakan karena ibu balita yang 

bekerja seharian sehingga balita di urus oleh pengasuh yang pengetahuannya rendah 

tentang kesehatan, atau bisa juga karena ibu balita yang mengetahui banyak tentang 

diare namun tidak diaplikasikan kepada kehidupan sehari hari.10 Pengetahuan 

merupakan hasil dari rasa tahun dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 
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penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Faktor pengetahuan termasuk dalam 

faktor predisposisi yang mempunyai pengaruh sebagai motivasi awal bagi seseorang 

dalam pembentukkan perilaku. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan bersifat 

langsung daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.Pengetahuan yang 

baik akan menghasilkan sikap positif dalam membentuk perilaku hidup bersih dan 

sehat yang kemudian juga akan mempengaruhi kejadian diare di rumah/sebelum ke 

fasilitas pelayanan kesehatan. Pengetahuan yang baik tentang kesehatan dapat 

diwujudkan dengan cara pemberian pendidikan kesehatan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian terkait. Peneliti berasumsi 

pengetahuan orang tua berpengaruh besar terhadap kesehatan anaknya. Pengetahuan 

tentang kesehatan bisa didapatkan dari pendidikan informal, seperti sosialisasi 

kesehatan, kegiatan posyandu, dan pendidikan yang didapatkan dari puskesmas. 

Responden yang saya dapatkan adalah orang tua sedang berada di kegiatan posyandu. 

Orang tua yang aktif mengikuti kegiatan posyandu memiliki minat untuk belajar 

tentang kesehatan anaknya sehingga memperoleh banyak informasi tentang kesehatan 

dan juga para responden yang bertempat tinggal yang letaknya dekat dengan 

puskesmas. Orang tua harus memahami makna kejadian dehidrasi  terhadap 

perkembangan anak.  

 

Selain faktor kejadian diare yang disebutkan dalam paragraf sebelumnya UNICEF 

menyatakan ada beberapa faktor lain yang dapat menyebabkan kejadian dehidrasi pada 

anak terdiri dari penyebab langsung yaitu kurangnya asupan cairan pada anak, dan 

terjadinya penyakit infeksi, dan penyebab tidak langsung tingkat keluarga yaitu 

kebersihan lingkungan dan akses terhadap    pelayanan kesehatan, pola asuh orang tua, 

ketersediaan pangan suatu  keluarga dan pola konsumsi pada keluarga itu sendiri, dan 

penyebab dasar tingkat masyarakat yaitu politik dan pemerintahan, pendidikan, 

kepemimpinan sumber data dan keluarga serta sosial ekonomi politik dan  lingkungan 

(febi dkk, 2019). 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Safitri, 2021) yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang diare didapatkan sebanyak 25 

responden (50,7%) dengan tingkat pendidikan cukup hasil analisis Rank-Spearman 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang diare dengan 

kejadian dehidrasi dengan nilai pvalue = 0,000. sedangkan hasil  penelitian yang 

dilakukan oleh Isnarti, dkk (Niken dkk, 2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

ibu yaitu sebanyak 60% memiliki pengetahuan cukup, 27.5% memiliki pengetahuan 

kurang, dan 12.5% memiliki pengetahuan tentang penyakit diare baik dengan rata-rata 

st.dev ±3,7 pada pengetahuan tersebut. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ibu yang 
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memiliki pengetahuan yang kurang sebagian besar pendidikan SD sebanyak 16 

responden (17,4%). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila, 2022) 

Hasil analisis bivariat menunjukkan korelasi Kendall- Tau dengan nilai signifikansi p 

value 0,000 < α= 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Ha diterima, sehingga ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang diare dengan 

kejadian dehidrasi pada balita. Nilai koefisien korelasi yang positif mempunyai arti 

semakin baik tingkat pengetahuan ibu maka semakin baik juga perilaku pencegahan 

diare pada balita. Menurut asumsi peneliti pengetahuan yang didasarkan dengan 

pemahaman akan menumbuhkan tindakan yang positif. Pengetahuan erat kaitannya 

dengan pendidikan, dimana dapat diasumsikan bahwa seseorang dengan pendidikan 

tinggi akan semakin luas pula pengetahuannya. Pengetahuan ibu yang kurang dapat 

menjadi salah satu penentu status kesehatan balita karena menentukan sikap atau 

perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita serta pola 

makan terkait jumlah, jenis dan frekuensi yang akan mempengaruhi asupan makan. 

 

 

g. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  terdapat hubungan pengetahuan ibu 

tentang diare dengan kejadian dehidrasi pada pasien anak dengan diare di RS 

Natar Medika 
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